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Latar belakang masalah ini adalah ketika FDR naik maka ROA akan naik. Akan 
tetapi pada tahun 2013 ketika FDR naik ROA  mengalami penurunan, dapat kita ketahui 
bahwa FDR adalah digunakan untuk mengukur jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan 
dalam bentuk pembiayaan, semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan. Dengan penyaluran dana yang tinggi, maka pendapatan ROA akan meningkat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh FDR terhadap ROA di 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan teori-teori ilmu analisis laporan keuangan dan 
ilmu perbankan syariah. Tentunya dilengkapi dengan ilmu-ilmu lain yang berkaitan 
terhadap topik yang diteliti. Dalam hal ini teori-teori yang digunakan adalah teori tentang 
FDR, dan ROA.  
Penelitian ini di laksanakan di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.. Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif. Instrument pengumpulan data dengan menggunkan data 
laporan keuangan bulanan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tehnik analisis data yang 
digunakan yaitu, Statistik Deskriftif, Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji R Square dan 
Analisis Regresi Sederhana dengan taraf signifikansi 0.05, Uji t. Kemudian dianalisis 
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu SPSS Versi 22.0.Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah FDR (variabel X), dan ROA (variabel Y). 
Berdasarkan hasil pengukuran regresi dengan persamaan Y = 1.569 + 0,384X, dan 
nilai R squere adalah 0,188 Hal ini berarti 18,8% peningkatan ROA dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu FDR. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model regresi dengan kata lain FDR memiliki pengaruh terhadap 
ROA di PT. Bank Muamalat Indonsia, Tbk dan memiliki hubungan sebesar 0.433 atau 
43.3%, hal ini dibuktikan dengan table korelasi R menunjukkan nilai R sebesar 0.433 atau 
43.3% dengan hasil uji t yaitu thitung sebesar 2.803 dan ttabel 1.691. dapat disimpulkan bahwa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 
dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum islam. 
Selain itu bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau interest fee banking, 
yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak 
menggunakan sistem bunga. Jumlah bank dan asuransi yang menawarkan 




Perusahaan perbankan harus memberikan informasi dan laporan akan 
seluruh kegiatan operasi yang dilakukannya dalam satu periode tertentu baik 
itu mengenai kinerja maupun keuangannya kepada pihak-pihak yang 
memerlukannya. Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang 
paling sering digunakan karena merupakan metode yang paling cepat untuk 
mengetahui kinerja keuangan perusahaan.
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Perencanaan keuangan yang baik akan memberikan manfaat bagi bank. 
Bank dapat selalu memantau pemasukan dan pengeluaran dana yang dimiliki. 
Bank juga mampu mengetahui apakah perusahaannya tergolong defisit atau 
surplus. Dalam hal ini perusahaan langsung dapat mengetahui tindakan apa 
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Burhanuddin Widodo, “Perbandingan Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia 
Dengan PT Bank Mega” (Skripsi, IAIN Tunggalung, 2014), hlm. 5 
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yang harus dilakukan untuk keuntungan dan tindakan apa yang tidak perlu 
dilakukan apabila hasinya dapat merugikan bank.
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Rasio keuangan membantu kita untuk mengidentifikasikan beberapa 
kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan. Rasio tersebut memberikan dua 
cara bagaimana membuat perbandingan dan data keuangan perusahaan yang 
berarti: 
1. Kita dapat meneliti rasio antar-waktu katakanlah untuk lima tahun terakhir 
untuk meneliti arah pergerakannya; 
2. Kita dapat membandingkan rasio perusahaan rasio perusahaan lainnya.4 
Dengan menggunakan alat analisis laporan keuangan, terutama bagi 
pemilik usaha dan manajemen, dapat diketahui berbagai hal yang berkaitan 
dengan keuangan dan kemajuan perusahaan. Pemilik usaha dapat mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan dan menilai kinerja manajemen sekarang, apakah 
mencapai target yang telah ditetapkan atau tidak. Sementara itu, bagi pihak 
manajemen, laporan keuangan merupakan cerminan kinerja mereka selama ini. 
Hasil analisis ini juga memberikan gambaran sekaligus dapat digunakan untuk 
menentukan arah dan tujuan perusahaan ke depan. Artinya, laporan keuangan 
dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan dan hal-hal yang dianggap 
penting bagi pihak manajemen.  
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Alat analisis keuangan yang biasa digunakan adalah rasio – rasio keuangan 
seperti : 
1. Rasio Likuiditas,  
2. Rasio Solvabilitas,  
3. Rasio Aktivitas, 
4. Rasio Rentabilitas, 
5. Analisis Laba Kotor  
6. Break Event Point, dan 
7. Rasio lainnya. 
Dalam bidang keuangan, sudah pasti akan menjadi ukuran kesuksesan 




Non Performing Financing Ratio (NPF) merupakan rasio pembiayaan 
yang bermasalah di suatu bank. Apabila pembiayaan bermasalah meningkat 
maka resiko terjadinya penurunan profitabilitas semakin besar. Apabila 
profitabilitas menurun, maka kemampuan bank dalam melakukan ekspansi 
pembiayaan berkurang & laju pembiayaan menjadi turun. Resiko pembiayaan 
yang diterima bank merupakan salah satu resiko usaha bank, yang di akibatkan 
dari tak dilunasinya kembali pinjaman yang di berikan atau investasi yang 
sedang dilakukan oleh pihak bank.  
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NPF sangat berpengaruh terhadap pengendalian biaya & sekaligus juga 
berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan bank itu 
sendiri. NPF dapat mendatangkan dampak yang tidak menguntungkan terlebih 
lagi kalau NPF dalam jumlah besar. Peningkatan NPF akan meningkatkan 
jumlah Penyisihan Penghapusan Asset Produktif ( PPAP ) yang perlu dibentuk 
oleh pihak bank. Jika hal itu berlangsung terus maka akan mengurangi modal 
bank. Oleh karena itu kemampuan pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan 
oleh Bank Syariah.Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009 
bahwa batas NPF adalah 5%. 
Salah satu yang diprediksi mempengaruhi peembiayaan bermasalah 
adalah ukuran bank. Pada perbankan ukuran lebih cenderung dilihat dari total 
assetnya mengingat produk utamanya adalah pembiayaan serta investasi. 
FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah digunakan untuk mengukur 
jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Rasio 
FDR yang tinggi menunjukkan bahwa Bank Syariah meminjamkan seluruh 
dananya atau relatif tidak liquid. Artinya semakin banyak dana yang 
dikeluarkan dalam pembiayaan, maka semakin tinggi FDR, dan kemungkinan 
terjadi resiko pembiayaan bermasalah semakin tinggi.
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Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 
adalah Return On Asset (ROA). ROA penting bagi bank karena ROA 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar 
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Pada tahun 1998, Indonesia dilanda krisis moneter yang 
memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor 
perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank 
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan 
bermasalah (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar 
Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang 
dari sepertiga modal setor awal. 
Pada tahun 1998 PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Juga memiliki asset 
sebesar Rp. 479,1 Milyar , pembiayaan Rp 462 Milyar. Dana pihak ketiga 
(DPK) sebesar Rp. 39,19 M. Di tahun yang sama PT. Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. memiliki ROA sebesar Rp. 23,94 % dan ROE 271,94 % . 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 
Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang 
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi 
Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil 
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap 
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
                                                             
7
Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah Di Indonesia”, (Skripsi, STAIN Malikussaleh Lhokseumawe), hlm. 56  
6 
 
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 
perbankan syariah secara murni.
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Dalam lima tahun terakhir (2009-2013) asset Bank Muamalat tumbuh 
hampir tiga kali lipat dari Rp 12,6 Triliun menjadi Rp 47,9 Triliun hingga 
semester I 2013. Pertumbuhan asset ini membawa dampak positif pada posisi 
market share Bank Muamalat dalam industri perbankan syariah di Indonesia.
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Berdasarkan laporan keuangan, pada akhir 2009 total aset Bank Muamalat 
Indonesia mencapai Rp 16.027,8 milyar atau tambah 27,09% yang sebagian 
besarnya berasak dari Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar 13.316,90 
milyar. Dan dari dana pihak ketiga yang terkumpul tersebut sebesar Rp 
11,428,01 milyar disalurkan pada aktivitas pembiayaan serta investasi syariah 
lainnya. 
Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama, telah 
menunjukkan kemampuannya dalam pengelolaan aset liabilitas. Kemampuan 
tersebut terlihat dari pertumbuhan aset yang dimiliki, rata-rata aset sebesar Rp 
3,327 triliun pada akhir tahun 2003. Pertumbuhan ini seiring dengan 
pertumbuhan angka pembiayaan meningkat rata-rata sebesar 2,360 triliun pada 
akhir tahun 2003. 
Begitupun dengan dana masyarakat yang terhimpun lebih dari Rp 2,518 
triliun pada akhir tahun 2003. Performa keuangan Bank Muamalat juga dapat 
terlihat dalam angka rasio Return on Asset (ROA) dan Return on Equity 
(ROE), ROA sebesar 2,07% pada akhir tahun 2003 dan dari ROE sebesar 







19,17 % pada akhir tahun 2003. Selama 2003 saja Bank Muamalat Indonesia 
berhasil membuktikan laba sebelum pajak Rp 34,494 milyar setelah dikurangi 




Tabel Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
No Tahun FDR ROA 
1. 2011 85,11% 1,52% 
2. 2012 94,15% 1,54% 
3. 2013 99,99% 1,37% 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat tbk tahun 2011-2013 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk tahun 2011 memiliki ROA  sebesar 1,52 %, FDR sebesar 85,11%. Pada 
tahun 2012 ROA  PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. naik sebesar 0,02 % 
menjadi 1,54 % dan FDR mengalami kenaikan sebesar 9,04% menjadi 94,15 
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 ROAturun sebesar 0,17 % menjadi 
1,37 % dari tahun sebelumnya, FDR mengalami kenaikan sebesar 5.84 menjadi 
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Finance to Deposit Ratio (FDR) 
 
Diagram1.2 

































 Dari penjelasan dan grafik di atas, dapat kita lihat bahwa ketika FDR naik  
maka ROA akan mengalami kenaikan. Akan tetapipada tahun 2013 ketika FDR 
naik ROA  mengalami penurunan, dapat kita ketahui bahwa FDR adalah 
digunakan untuk mengukur jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam 
bentuk pembiayaan, semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan. Dengan penyaluran dana yang tinggi, maka pendapatan ROA akan 
meningkat, maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul 
“Pengaruh FDR terhadap ROA Di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Periode 2011-2013”. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Banyaknya dana yang disalurkan, sehingga FDR semakin tinggi dengan 
penyaluran dana yang tinggi maka akan menyebabkan NPF (pembiayaan 
bermasalah). Terjadinya NPF akan berdampak kepada profitabilitas (ROA). 
C. BATASAN MASALAH  
Penulis membatasi masalah yang akan disajikan dalam penelitian ini yang 
hanya membahas tentang tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR), dan  rasio 
Return On Asset (ROA), dan pengaruhFDR terhadap rasio Return On Asset di 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dari periode 2011-2013 perbulan.  
D. RUMUSAN MASALAH 
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 





D. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA. 
E. Manfaat penelitian 
 Sesuai dengan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, melatih 
ketajaman analisis dan meningkatakan khasanah ilmu pengetahuan terhadap 
kondisi riil di lapangan yang terkait dengan disiplin ilmu analisis laporan 
keuangan. 
2. Manfaat praktis 
  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi, 
menentukan kondisi keuangan perusahaan sehingga memberikan gambaran 
dan pertimbangan bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk untuk 
mengambil keputusan di masa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi dalam penilaian kinerja 
keuangan instansi dan membantu dalam pengambilan keputusan untuk 
masalah keuangan yang dihadapi dalam mempertahankan dan meningkatkan 







F. Defenisi Operasional Variabel 
 Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian.
11
 Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar 
dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel 
penelitian yaitu: 
1. Variabel bebas (X1) yaituFinancing to Deposit Ratio (FDR) di Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel tidak 
bebas/terikat.Dimana rasio FDR ini merupakan jumlah dan pihak ketiga 
yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan. 
  FDR= Jumlah Dana yang Disalurkan x 100% 
Total Dana Pihak Ketiga 
 
 
2. Variabel terikat (Y) yaitu profitabilitas (ROA). 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Return on Asset. Dimana 
Return on Asset  adalah salah satu rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Variabel ini diberi simbol Y dengan 
rumus: 
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G. Sistematika Pembahasan 
 Untuk memudahkan pemahaman kita dalam pembahasan ini, maka dibuat 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
 Bab I, meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Defenisi 
Operasional Variabel, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, dan sistematika pembahasan. 
 Bab II, Landasan Teori,  meliputi: Kerangka teori, yaitu membahas, 
Pengertian Pengaruh, Pengertian FDR, Pengertian ROA, Pengertian Bank 
Syariah, PengertianRasio Keuangan, Jenis-Jenis Rasio Keuangan Bank. 
 Bab III, Metode Penelitian, meliputi: Waktu dan Lokasi Penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan 
Data, Tehnik Analisis Data. 
 Bab IV, Hasil Penelitian,meliputi:Pembahasan Hasil Penelitian: yaitu 
Laporan Keuangan Pada Bank Muamalat Indonesia,Tbkdan Analisa Terhadap 
Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 











A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
Pengaruh dapat juga 
diartikan daya yang ada atau timbul dari sesuatu tersebut dalam membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang karena adanya interaksi sosial 




2. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengendalikan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya yaitu dengan cara membandingkan jumlah pembiayaan yang 
disalurkan Dana Pihak Ketiga (DPK) oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga 
(DPK). Semakin tinggi Dana Pihak Ketiga yang disalurkan dengan 
penyaluran dana yang besar maka pendapatan Return on Asset (ROA) akan 
semakin meningkat, sehingga Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA) oleh bank terhadap 
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Joko Sarwanto, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  Di Kantor 
Departemen Agama Kabupaten Karanganyar” (Skripsi, Universitas Islam Sunan Kalijaga 









Rumus untuk mencari FDR (financing to deposit ratio) adalah: 
 
Penilaian kinerja bank syariah sebagai lembaga intermediasi, 
dapat menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu perbandingan 
antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dihimpun oleh bank. Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya 
FDR ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110%. Dengan 
ketentuan itu berarti bank boleh memberikan pembiayaan melebihi jumlah 
dana pihak ketiga asalkan tidak melebihi 110%, karena hal itu akan 
membahayakan kelangsungan hidup bank tersebut dan pasti akan 
membahayakan dana simpanan para nasabah penyimpan dana dari bank itu.
4
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
Besarnya Loan to Deposit Ratio menurut peraturan pemerintah adalah 
110%.Loan to Deposit Ratio (LDR) ini digunakan dalam bank 
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Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 











Tingginya Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah ini 
tidak terlepas dari karakteristik utama Bank Syariah yang senantiasa 
mengaitkan kegiatan perbankan dengan aktivitas sector riil, hal ini didasari 
pada prinsip-prinsip perbankan syariah yang dalam kegiatan operasinalnya 
tidak dibenarkan melakukan pembiayaan (investasi) pada jenis usaha yang 
dapat menimbulkan kemudharatan, seperti melakukan masyir, gharar, riba 
dan bathil serta ikhtikar (spekulasi).
6
 
3. Pengertian Return On Asset (ROA) 
Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber 
daya manusia. Berdasarkan apa yang dinyatakan di atas, kinerja keuangan 
bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode 
tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana yangbiasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas bank. 
Analisa rasio bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kinerja perusahaan bank, untuk mengetahui perkembangan perbankan dari 
suatu periodeke periode berikutnya, sebagai bahan pertimbangan 
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Kasmir, Op.Cit., hlm. 225 
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Dwi Rahayu Sulistianingrum, “Analisis Pengaruh FDR, DPK, Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS), dan NPF terhadap ROA Periode Januari 2009-Desember 2012”, (Skripsi, UIN 





manajemen dalam melaksanakan kegiatan opoerasi dan penyusunan rencana 
kerja anggaran bank, untuk memonitor pelaksanaan dari suatu kebijakan 
perusahaan yang telah diterapkan sehingga dapat diadakan perbaikan di 
masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan sangat diperlukan bagi 
penilaian prestasi usaha yang telah dilakukan oleh sebuah bank, terutama 
bagi manajemen penyusunan kebijakasanaan strategi   bank.
7
 
Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas 
bank semakin besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset. ROA sangat penting bagi bank, karena ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA, maka 
kinerja perusahaan akan semakin baik.
8
 
ROA = laba bersih dibandingkan dengan total aktiva. Dapat kita 
lihat bahwa tingkat pengembalian ekuitas adalah fungsi dari seluruh 
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Bank juga memiliki kemampuan untuk tumbuh secara 
berkesinambungan yang tercermin dari profitabilitas yang baik. Hal ini 
tercermin dari rasio Return On Asset (ROA) minimal 1,5%.
10
 
Peningkatan Return on Asset (ROA) juga salah satunya berasal dari 
sumber dana. Sumber dana yang dimiliki perbankan syariah berasal dari 
modal inti dan dari Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK adalah modal yang 
paling banyak dihimpun oleh bank dari masyarakat yang berupa tabungan 
Mudhrabah, tabungan Wadiah, giro Wadiah dan Deposito Mudharabah. 
DPK yang terkumpul kemudian akan disalurkan dalam bentuk pembiayaan, 
dari pembiayaan tersebut bank akan mendapatkan keuntungan dimana 
keuntungan akan menambah Return on Asset (ROA). Berkaitan dengan 




       
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu….” (An-Nisa’: 29) 
 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam berdagang dilarang 
untuk memakan harta yang bukan milik kita. Hal ini dapat kita simpulkan 
bahwa ketika pembagian laba perusahaan harus adil dan tidak berlaku 
                                                             
10
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sesuka hati tanpa diketahui oleh orang lain.
12
Ayat ini menerangkan hukum 
transaksi secara umum, lebih khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis 
jual beli. Sebelumnya telah diterangkan transaksi muamalah yang 
berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan sebagainya. 
Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta 
orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. 
Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan 
perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini 
Allah juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun 
saling membunuh. Dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari 
kasih sayang-Nya, karena Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kita.
13
 
Adapun tafsiran dari ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
   :ini adalah dzikrul juz lilkul. Artinya menyebut sebagian untuk 
seluruhnya, karena umumnya harta itu didapatkan dengan transaksi jual beli 
(perdagangan) yang didalamnya terjadi transaksi timbal balik. Selama 
transaksi tersebut dilakukan sesuai aturan syar`I, maka hukumnya halal. 
Tentu transaksi jual beli ini, tidaklah satu-satu cara yang halal untuk 
mendapatkan harta, disana ada hibah, warisan dll. 
(kalian saling ridha): Jual beli itu harus dilandasi dengan 
keikhlasan dan keridloan. Artinya tidak boleh ada kedhaliman, penipuan, 
pemaksaan dan hal-hal lain yang merugikan kedua pihak. Oleh karena itu, 
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pembeli berhak mengembalikan barang yang dibeli ketika mendapati 
barangnya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Tentang kejujuran, sejarah 
Islam telah mencatat banyak kisah tentang hal itu.
14
 
Adapun Penjelasan dan hikmahnya sebagai berikut: 
1. Transaksi harta dibahas begitu rinci dalam Islam, karena 1) sebagaimana 
kita ketahui, harta adalah ruh kehidupan bagi siapapun dan kapanpun. 
Kalau tidak dibuat aturan main dengan benar, pasti akan timbul 
permusuhan, padahal Islam tidak menginginkan pertumpahan darah 
hanya karena harta. Karena itu dalam perdagangan ini Islam 
mengaturnya agar satu sama lain bisa hidup berdampingan secara rukun. 
2) hakekat harta ini pada dasarnya adalah hak bersama. Sehingga setiap 
individu punya hak untuk mendapatkannya dan mengelolanya. Asal 
dengan landasan adil dan kerelaan, jauh dari kedhaliman, manipulasi, 
kebohongan, kecurangan dan paksaan. 
2.  Islam itu bukan liberal kapitalis, yaitu sebuah sistem perekonomian yang 
sekarang ini dilaksanakan oleh barat, dimana mereka memberikan 
kekuasaan mutlak kepada individu untuk mengeruk harta kekayaan alam 
semesta ini tanpa memperhatikan asas keadilan, kebersamaan dan 
kerelaan. Lawannya adalah komunis sosial, yang semua harta ini adalah 
milik negara, tidak ada individu yang berhak menguasai. Dua sistem ini 
berusaha saling menghancurkan dan mengambil pengaruh di ekonomi 
dunia. Walaupun diakui atau tidak, kedua sistem ini sudah terbukti 
kegagalannya, dengan banyaknya pegangguran, kemiskinan dan banyak 
negara-negara penganutnya yang bangkrut.  
3. Islam adalah sebuah sistem, manhaj, jalan kehidupan yang sangat 
lengkap, komprehensif, universal. Artinya Islam tidak hanya mengatur 
hubungan kita dengan Allah (ibadah atau ritual) tapi juga mengatur 
hubungan antarmanusia bahkan antara manusia dengan alam semesta 
ini, termasuk di dalamnya sistem perekonomian Islam. Mungkin baru 
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sekarang ini kita dapat melihat munculnya banyak perbankan syariah. 
Itu adalah baru bagian kecil dari sistem Islam dalam perekonomian.  
4. Dalam Islam ada teori kepemilikan, yaitu manusia itu diberi oleh Allah 
hak kepemilikan harta. Tapi di samping itu dia diberi kewajiban 
mengeluarkan harta tatkala diperlukan, misalnya zakat untuk menolong 
kelompok masayarakat yang dalam keadaan kekurangan. Atau seperti 
di zaman khalifah Umar r.a, ketika terjadi paceklik, maka diambil-lah 
harta orang-orang kaya untuk dibagikan kepada rakyat, karena dalam 
harta tersebut ada hak untuk mereka.  
4. Pengertian Bank Syariah 
Secara umum Bank adalah suatu lembaga yang mendapat izin untuk 
mengerahkan dana masyarakat berupa simpanan dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat berupa pinjaman sehingga berfungsi sebagai parantara 
antara penabung dan pamakai akhir, rumah tangga dan perusahaan. Setiap 
masyarakat memerlukan adanya mekanisme yang dapat dijadikan perantara 
panyaluran tabungan dari penabung ke investor, berdasarkan kesepakatan 
mengenai pembayaran dan pelunasannya. 
Sedangkan berdasarkan syariah Islam (Bank Islam) adalah 
lembaga perbankan yang menggunakan sistem dan operasinya berdasarkan 
syariah Islam. Ini berarti operasi perbankan mengikuti tata cara berusaha 
maupun perjanjian berusaha berdasarkan Al-Qur’an dan Sunah Rasul 
Muhammad SAW., dan bukan tata cara perjanjian berusaha yang bukan 





operasinya Bank Islam menggunakan sistem bagi hasil dan imbalan lainnya 
yang sesuai dengan syariah Islam.
15
 
5. Pengertian Rasio Keuangan 
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat 
dilihat laporan keuangan yang disjikan oleh suatu bank secara 
periodik.Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama 
periode tersebut.Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik, 
manajemen, pemerintah, dan masyarakat sebagai nasabah bank, guna 
mengetahui kondisi bank tersebut.Setiap laporan yang disajikan haruslah 
dibuat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Agar laporan ini dapat dibaca sehingga berarti, maka perlu 
dilakukan analisis terlebih dahulu.Analisis yang digunakan adalah dengan 




Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Rasio keuangan 
sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan 
perusahaan. Rasio keuangan itu bisa banyak sekali. 
Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 
menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan 
penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi 
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dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat 
memperoleh informasi dan memberikan penilaian. 
Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding tehnik analisis 
lainnya. Keunggulan tersebut adalah: 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan; 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit; 
c. Mengetahui posisi perusahan di tengah industry lain; 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan dan model prediksi; 
e. Menstandarisasi size perusahaan; 
f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau “time 
series”; 




6. Jenis- Jenis Rasio Keuangan Bank  
Adapun rasio keuangan bank yang umum digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Rasio Likuiditas Bank 
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Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank 
dalam melayani nasabahnya. Dalam rasio ini, terdiri dari beberapa jenis, 
yaitu: 
1) Quick ratio 
2) Inversting policy ratio 
3) Banking ratio 
4) Assets to loan ratio 
5) Investment portfolio ratio 
6) Cash ratio 
7) Loan to deposit ratio 
8) Investment risk ratio 
9) Liquidity risk ratio 
10) Credit risk ratio 
11) Deposit risk ratio18 
b. Rasio Solvabilitas Bank 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur efektitivitas bank dalam 
mencapai tujuannya. Dalam rasio ini terdiri dari beberapa jenis yaitu: 
1) Primary ratio 
2) Risk assets ratio 
3) Secondary risk ratio 
4) Capital ratio 
5) Capital risk 
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6) Capital adequacy ratio 
7) Gross yield on total assets 
8) Gross profit margin on total assets 
9) Net income on total assets 
c. Rasio Rentabilitas Bank 
Rasio rentabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 
bank dalam suatu periode tertentu. Rasio ini terdiri dari: 
1) Gross profit margin 
2) Net prafit margin 
3) Return on equity capital 
4) Return on total assets 
5) Rate return on loan 
6) Interest margin on earning assets interest margin on loan 
7) Laverage multiplier 
8) Assets utilization 
9) Interest expense ratio 
10) Cost of fund 
11) Cost of money 
12) Cost of loanble fund 
13) Cost of operable fund 
14) Cost of efficiency19 
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FDR terhadap ROA. 
Besar thitung adalah 
0.745 jauh di bawah 
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3. Kinerja keuangan 
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C. Kerangka Berfikir 
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas adalah Return on Asset (ROA). Return on ASSET (ROA) sangat 
penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimilikinya ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap 
total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin 
baik. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalakan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya yaitu dengan cara membandingkan 
jumlah pembiayaan yang disalurkan Dana Pihak Ketiga (DPK) oleh bank 
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi Dana Pihak Ketiga yang 
disalurkan dengan penyaluran dana yang besar maka pendapatan Return on 
Asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga Financing to Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA).
20
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari rasioFDR 
terhadap ROA di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2011-2013. 
Sesuai dengan judul penelitian, dalam hal ini akan dijelaskan mengenai 
pengaruh FDR terhadap  ROA. Serta menjelaskan seberapa besar variabel 
bebasnya mampu menjelaskan variabel terikatnya. Analisis regresi sederhana 
                                                             
20





yang digunakan untuk melihat pengaruh FDR secara simultan terhadap ROA. 
Sedangkan analisis korelasi digunakan untuk melihat derajat hubungan 
diantara FDR terhadap ROA. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi input 
alternatif dalam meningkatkan profitabilitas bank. 
Agar lebih jelasnya perhatikan gambar berikut ini: 
Gambar 2.1 




D. Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. 
21
Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan di atas, maka 
dapat diambil suatu hipotesis berikut: ”Ada pengaruh yang antara FDR 
terhadap ROA di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk”. Dapat dilihat 
keterangan dibawah ini: 
Ho : tidak ada pengaruh antara FDR terhadap ROA 
Ha : ada pengaruh antara FDR terhadap ROA 
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Proses penelitian ini dilaksanakan penulis mulai dari bulan Juni sampai 
Desember 2015. 
B. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
  Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, 
yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi) 
yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau 
hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi 
bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain.
1
Penelitian ini 
dilakukan berdasarkan time series analysis yaitu dengan jalan membandingkan 
hasil yang dicapai perusahaan dari periode yang satu ke periode lainnya. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
2
Populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk periode 2011-2013 berjumlah 36 data. 
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Menurut Sugiyono “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiknya 




 Menurut Suharsini Arikunto “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”.  
Jika subjeknya kurang dari 100 sebaliknya diambil semuanya, jika  
subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil 10-15%  atau 20-25% atau 
lebih tergantung kemampuan peneliti dari berbagai macam segi.
4
 
  Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
5
 Dalam hal ini smpel yang digunakan adalah laporan keuangan 
bulanan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2011-2013 atau 36 bulan. 
D. Sumber Data 
  Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data skunder. 
Data skunder yaitu jenis data  yang diperoleh dan digali melalui hasil 
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data 
kuantitatif maupun data kualitatif.
6
 Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data skunder yang berupa laporan keuangan bulanan PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk periode 2011-2013. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
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  Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan metode dokumenter yaitu metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis.
7
 Dalam penelitian ini, penulis mencatat data dari 
laporan keuangan bulanan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2011-
2013. 
 
6. Tehnik Analis Data 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara 
kuantitatif guna menghitung apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit 
Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA). Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan program 
komputer SPSS(Statistical Package Social Sience) versi 22.0. Hasil diagram 
FDR dan ROA menggunakan Microsoft XL dan untuk mencari fluktuasi dari 
bulan ke bulan menggunakan kalkulator. Uji yang digunakan untuk 
menganalisis data penelitian antara lain: 
1. Statistik deskriftif 
Statistik deskriftif adalah metode yang berusaha menjelaskan atau 
menggambarkan berbagai karakter data seperti berapa rata-ratanya, seberapa 
jauh data-data bervariasi, berapa standar deviasinya, berapa nilai maksimum 
dan minimun data. 
 
a. Uji Normalitas dan Uji Linearitas 
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1). Uji normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya 
digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun 
rasio. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22.0 dengan menggunakan normal P-P 
Plot of Regression Standardized Residual, yang mana apabila butir-
butir titik mengikuti garis diagonal, dan tidak menjauh dari garis 




2). Uji linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Pengujian linearitas melalui  SPSS dengan menggunakan 
test for linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05.
9
 
b. Uji Hipotesis 
1). Koefisien Determinasi (Uji R Square) 
R square  (r
2
) atau kuadrat dari r, yaitu menunjukkan nilai 
koefisien determinasinya. Angka ini akan diubah ke dalam bentuk 
persen, yang artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
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2). Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen. Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak, 
angka t-hitung akan dibandingkan dengan t-tabel. 
c. Analisis regresi 
Merupakan suatu teknik yang digunakan untuk membangun 
suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak bebas (Y) 
dengan variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menentukan nilai ramalan 
atau dugaannya.
10
 Persamaanya adalah: 
  Y = a + bX 
Keterangan :  
Y : ROA 
  a : Konstanta 
  b : koefisien regresi 
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A. Gambaran Umum Perusahaan Bank Muamalat Indonesia 
1. Sejarah Singkat Bank Muamalat Indonesia 
   Ide kongkrit Pendirian Bank Muamalat Indonesia berawal dari loka 
karya “Bunga Bank dan Perbankan” yang diselenggarakan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990 di Cisarua. Ide ini 
kemudian lebih dipertegas lagi dalam Musyawarah Nasional (MUNAS) ke 
IV MUI di Hotel Sahid Jaya Jakarta tanggal 22-25 Agustus 1990 yang 
mengamanahkan kepada Bapak K.H. Hasan Bahri yang terpilih kembali 
sebagai Ketua Umum MUI, untuk merealisasikan pendirian Bank Islam 
tersebut. Setelah itu, MUI membentuk suatu Kelompok Kerja (POKJA) 
untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Tim POKJA ini membentuk Tim 
Kecil “Penyiapan Buku Panduan Bank Tanpa Bunga”, yang diketuai oleh 
Bapak Dr. Ir. M. Amin Azis.
1
 
Hal paling utama dilakukan oleh Tim MUI ini di samping 
melakukan pendekatan-pendekatan dan konsultasi dengan pihak-pihak 
terkait adalah menyelenggarakan pelatihan calon staf melalui Management 
DevelopmentProgram (MDP) di Lembaga Pendidikan Perbankan Indonesia 
(LPPI), Jakarta yang dibuka pada tanggal 29 Maret 1991 oleh Menteri Muda 
Keuangan, dan meyakinkan beberapa pengusaha muslim untuk jadi 
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pemegang saham pendiri. Untuk membantu kelancaran tugas-tugas MUI ini 
dibentuklah Tim Hukum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 
(ICMI)yang di bawah Ketua Drs. Karnaen Perwaatmadja, MPA. Tim ini 
bertugas untuk mempersiapkan segala sesuatu yang menyangkut aspek 
hukum Bank Islam. 
Pada tanggal 1 November 1991 terlaksana penandatanganan Akte 
Pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia di Sahid Jaya Hotel dihadapan 
Notaris Yudo Paripurno, SH. dengan Akte Notaris No.1 tanggal 1 
November 1991 (Izin Menteri Kehakiman No. C2.2413.HT.01.01 tanggal 
21 Maret 1992/Berita Negara RI tanggal 28 April 1992 No.34). Pada saat 
penandatanganan Akte Pendirian ini terkumpul komitmen pembelian saham 
sebanyak Rp 48 miliar.
2
 
Selanjutnya, pada acara silaturahmi pendirian Bank Syari’ah di 
Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat 
yang turut menenm modal senilai Rp 106 miliar. Dengan angka modal awal 
ini Bank Muamalat mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 bertepatan 
dengan tanggal 27 Syawal 1412 H, SK Menteri Keuangan RI No. 1223/MK. 
013/1991 tanggal 5 November 1991 diikuti oleh izin usaha keputusan 
MenKeu RI No. 430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 1992. Pada hari 
Jum’at, 27 Syawal 1412 H, bertepatan dengan tanggal 1 Mei 1992, Menteri 
Keuangan dan dengan dihadiri oleh Gubernur Bank Indonesia, meresmikan 
mulai beroperasinya Bank Muamalat dalam upacara “Soft Opening” yang 







diadakan di Kantor Pusat Bank Muamalat di Gedung Arthaloka, Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 2 Jakarta. 
2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 
a. Visi 
Menjadi Bank Syari’ah utama di Indonesia, dominan di pasar 
spiritual, dikagumi di pasar rasional. 
c. Misi 
Menjadi role model Lembaga Keuangan Syari’ah dunia dengan 
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan 
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai 
kepadastakeholder. 
B. Deskripsi data penelitian 
Dari lokasi penelitian,peneliti mendapatkan data dari PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk berupa data skunder yang di susun dalam bentuk tabel data 
tersebut yaitu Financing to Deposit Ratio  (FDR) dan Return on Asset (ROA) 
dari tahun 2011-2013. Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan data 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan rasio yan digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengendalikan pembiayaan yang diberikan oleh bank 
terhadap Dana Pihak Tiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi 






Financing to Deposit Ratio  (FDR) 
 
Periode 2011 2012 2013 
Januari 56,54% 84.43% 96.85% 
Februari 87.92% 88.63% 96.51% 
Maret 95.82% 97.08% 102.02% 
April 102.25% 91.64% 100.29% 
Mei 94.51% 93.71% 99.56% 
Juni 95.71% 99.85% 106.44% 
Juli 94.61% 94.53% 99.90% 
Agustus 54.22% 94.46% 98.98% 
September 92.45% 99.96% 103.40% 
Oktober 92.02% 94.67% 99.46% 
November 50.14% 95,26% 101.65% 
Desember 85.11% 94.15% 99.99% 
Sumber: Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Financing to Deposit Ratio 
(FDR)dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang akan 
mempengaruhi Return on Asset (ROA), maka dibuat diagram sebagaimana 
yang terdapat pada diagram di bawah ini: 
Diagram 4.1 
















Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa Financing to Deposit Ratio 
(FDR)pada tahun 2011 mengalami fluktuasi dari bulan Januari 2011 ke 
bulan Februari mengalami kenaikan  sebesar 31.38%, dengan persentase 
kenaikan sebesar 55.5%, dari bulan Februari ke bulan Maret mengalami 
kenaikan  sebesar 8%, dengan persentase kenaikan sebesar 8.9%, dari bulan 
Maret ke bulan April mengalami kenaikan sebesar 6.43%, dengan 
persentase kenaikan sebesar 6.7%, dari bulan April ke bulan Mei mengalami 
penurunan sebesar 7.74%, dengan persentase penurunan sebesar 7.5%, dari 
bulan Mei ke bulan Juni mengalami kenaikan sebesar 1.2%, dengan 
persentase kenaikan 1.2%, dari bulan Juni ke bulan Juli mengalami 
penurunan sebesar 1.2%, dengan persentase penurunan sebesar 1.1%, dari 
bulan Juli ke bulan Agustus mengalami penurunan yang drastis sebesar 
40.39%, dengan persentase penurunan sebesar 42.6%, dari bulan Agustus ke 
bulan September mengalami kenaikan sebesar 35.23%, dengan persentase 
kenaikan sebesar 70.5%, dari bulan September ke bulan Oktober mengalami 
penurunan sebesar 2.43%, dengan persentase penurunan sebesar 0.46%,dari 
bulan September ke bulan November mengalami penurunan sebesar 
39.88%, dengan persentase penurunan sebesar 45.5 %, dari bulan November 
ke bulan Desember mengalami kenaikan sebesar 34.97%, dengan persentase 
kenaikan sebesar 69.7% dari bulan sebelumnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit 
Ratio (FDR) pada tahun 2011 persentase kenaikan paling tinggi adalah 





persentase kenaikan terendah adalah dari bulan Mei ke bulan Juni sebesar 
1.2%. Sedangkan persentase penurunan paling tinggi terjadi pada bulan 
Oktober ke bulan November sebesar 45.5% dan persentase penurunan 
terendah adalah dari bulan September ke bulan Oktober sebesar 0.46%,  
dengan rata-rata persentaseFinancing to Deposit Ratio (FDR)  pada tahun 
2011 sebesar 0.834417.  
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2012 mengalami 
fluktuasi dari bulan Januari 2012 ke bulan Februari, mengalami kenaikan 
sebesar 4.2%,dengan persentase kenaikan sebesar 4.9%. Dari bulan Februari 
ke bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 8.45%, dengan persentase 
kenaikan sebesar 9.5%.Dari bulan Maret ke bulan April mengalami 
penurunan sebesar 5.44%, dengan persentase penurunan sebesar 5.6%.dari 
bulan April mengalami kenaikanke bulan Mei sebesar 2.07%, dengan 
persentase kenaikan sebesar 2.2%. Dari bulan Mei ke bulan Juni mengalami 
kenaikan  sebesar 6.14%, dengan persentase kenaikan sebesar 6.5%. dari 
bulan Juni ke bulan Juli mengalami penurunan sebesar 5.32, dengan 
persentase penurunan sebesar 1.0%. Dari bulan Juli ke bulan Agustus 
mengalami penurunan sebesar 0.07%, dengan persentase penurunan sebesar 
0.07%.Dari bulan Agustus ke bulan September mengalami kenaikan sebesar 
5.5%, dengan persentase kenaikan sebesar 5.8%.Dari bulan September ke 
bulan Oktober mengalami penurunan sebesar 5.29%, dengan persentase 
penurunan sebesar 5.2%.dari bulan Oktober ke bulan November mengalami 





November ke bulan Desember mengalami penurunan sebesar 1.11%, 
dengan persentase penurunan sebesar 1.1%. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit 
Ratio (FDR) pada tahun 2012 persentase kenaikan paling tinggi adalah 
terjadi pada bulan Februari ke bulan Maret sebesar 9.5% dan persentase 
kenaikan terendah adalah dari bulan Oktober ke bulan November sebesar 
0.6%. Sedangkan persentase penurunan paling tinggi terjadi pada bulan 
Maret ke bulan April sebesar 5.6% dan persentase penurunan terendah 
adalah dari bulan Juli ke bulan Agustus sebesar 0.07%,  dengan rata-rata 
persentase Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2012 sebesar 
0.940308.  
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2013 mengalami 
fluktuasi dari bulan Januari 2013 ke bulan Februari, mengalami penurunan 
sebesar 0.34%, dengan persentase penurunan sebesar 0.35%.Dari bulan 
Februari ke bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 5.51%, dengan 
persentase kenaikan sebesar 5.7%.Dari bulan Maret ke bulan April 
Mengalami penurunan sebesar 1.73%, dengan persentase penurunan sebesar 
1.6%.Dari bulan April ke bulan Maret mengalami penurunan sebesar 0.73%, 
dengan persentase penurunan sebesar 0.7%.Dari bulan Maret ke bulan Juni 
mengalami kenaikan sebesar 6.88%, dengan persentase kenaikan sebesar 
7.1%.Dari bulan Juni ke bulan Juli mengalami penurunan sebesar sebesar 
6.54%, dengan persentase penurunan sebesar 6.1%.Dari bulan Juli ke bulan 





penurunan sebesar 0.9%.Dari bulan Agustus ke bulan September mengalami 
kenaikan sebesar 0.48%, dengan persentase kenaikan sebesar 4.4%.dari 
bulan September ke bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar 3.97%, 
dengan persentase kenaikan sebesar 3.8%. Dari bulan Oktober ke bulan 
November mengalami penurunan sebesar 1.78%, dengan persentase 
penurunan sebesar 2.2%.dari bulan November ke bulan Desember 
mengalami penurunan sebesar 1.66%, dengan persentase penurunan sebesar 
1.6%.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 
persentase kenaikan paling tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 
terjadi pada bulan Mei ke bulan Juni sebesar 7.1% dan persentase kenaikan 
terendah adalah dari bulan September ke bulan Oktober sebesar 3.8%. 
Sedangkan persentase penurunan paling tinggi terjadi pada bulan Juni ke 
bulan Juli sebesar 6.1% dan persentase penurunan terendah adalah dari 
bulan Januari ke bulan Februari sebesar 0.35%,  dengan rata-rata persentase 
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2013 sebesar 1.004208.  
Untuk melihat  lebih sederhana lagi jumlahFinancing to Deposit 











Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa Financing to Deposit Ratio 
(FDR)terus mengalami kenaikan dari Januari 2011 - Desember 2013. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tahun 2011Financing to Deposit Ratio (FDR) 
sebesar 1001.30 %, tahun 2012 sebesar 1128.37 % dan pada tahun 
2013Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 1205.05%. Untuk 
mengetahui Financing to Deposit Ratio yang berkaitan dengan prinsip 
syariah dapat kita lihat pada penjelasan BAB II pada halaman 15. 
2. Return on Asset (ROA) 
Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang 
dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber 
daya manusia. Berdasarkan apa yang dinyatakan di atas, kinerja keuangan 















tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana yangbiasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas bank. 
ROA = laba bersih dibandingkan dengan total aktiva. Dapat kita 
lihat bahwa tingkat pengembalian ekuitas adalah fungsi dari seluruh 
profitabilitas dan jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva. 
Dapat kita lihat pada tabel berikut jumlah ROA PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk tahun 2011-2013: 
Tabel 4.2 
ROA 
Periode 2011 2012 2013 
Januari 1.01% 1.20% 3.32% 
Februari 1.06% 1.99% 3.81% 
Maret 1.38% 1.51% 1.72% 
April 4.15% 3.81% 2.10% 
Mei 4.9% 3.61% 3.39% 
Juni 1.74% 1.61% 1.66% 
Juli 6.66% 3.44% 3.39% 
Agustus 1.95% 2.95% 3.89% 
September 1.55% 1.62% 1.68% 
Oktober 1.53% 4.22% 5.48% 
November 3.12% 4.11% 3.58% 
Desember 1.52% 1.54% 1.37% 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Return on Asset (ROA)dari tahun 
ke tahun mengalami kenaikandan penurunan untuk lebih jelas dapat dilihat 












Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa Return on Asset (ROA)pada 
tahun 2011mengalami fluktuasi  dari bulan Januari ke bulan Februari 
mengalamikenaikan sebesar 0.05%,dengan persentase kenaikan sebesar 
4.9%. Dari bulan Februari ke bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 
0.32%, dengan persentase kenaikan sebesar 30.1%.Dari bulan Maret ke 
bulan April mengalami kenaikan sebesar 2.77%, dengan persentase 
kenaikan sebesar 200.7%.Dari bulan April ke bulan Mei 
mengalamikenaikan sebesar 0.75%, dengan persentase kenaikan sebesar 
18.0%.Dari bulan Mei ke bulan Juni mengalami penurunan sebesar 3.16%, 
dengan persentase kenaikan sebesar 64.4%.Dari bulan Juni ke bulan Juli 
mengalami kenaikan sebesar 4.92%, dengan persentase kenaikan sebesar 
282.7%.Dari bulan Juli ke bulan Agustus mengalami penurunan sebesar 
















bulan September mengalami penurunan sebesar 0.4%, dengan persentase 
penurunan sebesar 20.5%.Dari bulan September ke bulan Oktober 
mengalami kenaikan sebesar 0.98%, dengan persentase kenaikan sebesar 
1.2%.Dari bulan Oktober ke bulan November mengalami kenaikan sebesar 
0.59%, dengan persentase kenaikan sebesar 183.9%.dari bulan November 
ke bulan Desember mengalami penurunan sebesar 1.6%, dengan persentase 
penurunan sebesar 51.2%. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2011 
persentase kenaikan paling tinggi Return on Asset (ROA) adalah terjadi 
pada bulan Juni ke bulan Juli sebesar 282.7% dan persentase kenaikan 
terendah adalah dari bulan September ke bulan Oktober sebesar 1.2%. 
Sedangkan persentase penurunan paling tinggi terjadi pada bulan Juli ke 
bulan Agustus sebesar 70.7%, dan persentase penurunan terendah adalah 
dari bulan Agustus ke bulan September sebesar 20.5%, dengan rata-rata 
persentase pada tahun 2011 sebesar 0.025475.  
Pada tahun 2012Return on Asset (ROA) mengalami fluktuasi dari  
bulan Januari ke bulan Februari dengan kenaikan sebesar 0.79%, dengan 
persentase kenaikan sebesar 65.8%. Dari bulan Februari ke bulan Maret 
mengalami penurunan sebesar 0.48%, dengan persentase penurunan sebesar 
24.1%.dari bulan Maret ke bualan April mengalami kenaikan sebesar 2.3%, 
dengan persentase kenaikan sebesar 152.3%. Dari bulan April ke bulan Mei 
mengalami penurunan sebesar 0.2%, dengan persentase penurunan sebesar 





dengan persentase penurunan sebesar 55.4%.Dari bulan Juni ke bulan Juli 
mengalami kenaikan sebesar 1.83%, dengan persentase sebesar 113.6%.Dari 
bulan Juli ke bulan Agustus mengalami penurunan sebesar 0.49%, dengan 
persentase penurunan sebesar 14.2%.Dari bulan Agustus mengalami 
penurunan ke bulan September sebesar 1.33%, dengan persentase kenaikan 
sebesar 45.0%.Dari bulan September ke bulan Oktober mengalami kenaikan 
sebesar 160.4%, dengan persentase kenaikan sebesar 160.4.Dari bulan 
Oktober ke bulan November mengalami penurunan sebesar 0.11%, dengan 
persentase penurunan sebesar 2.6%.Dari bulan November ke bulan 
Desember mengalami penurunan sebesar 2.57%, dengan persentase 
penurunan sebesar 62.5%. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2012 
persentase kenaikan paling tinggi Return on Asset (ROA) adalah terjadi 
pada bulan September ke bulan Oktober sebesar 160.4% dan persentase 
kenaikan terendah adalah dari bulan Agustus ke bulan September sebesar 
45.0%. Sedangkan persentase penurunan paling tinggi terjadi pada bulan 
November ke bulan Desember sebesar 62.5%, dan persentase penurunan 
terendah adalah dari bulan Oktober ke bulan November sebesar 2.6%, 
dengan rata-rata persentaseReturn on Asset (ROA)  pada tahun 2012 sebesar 
0.026342.  
Pada tahun 2013 mengalami fluktuasi  daribulan Januari kebulan 
Februari dengan jumlah kenaikan sebesar 0.49%, dengan persentase 





penurunan sebesar 2.09%, dengan persentase penurunan sebesar 20.2%.Dari 
bulan Maret ke bulan April mengalami kenaikan sebesar 0.38%, dengan 
persentase kenaikan sebesar 22.0%.dari bulan April ke bulan Mei 
mengalami kenaikan sebesar 1.29%, dengan persentase kenaikan sebesar 
61.4%. Dari bulan Mei ke bulan Juni mengalami penurunan sebesar 1.73%, 
dengan persentase penurunan sebesar 51.0%.Dari bulan Juni ke bulan Juli 
mengalami kenaikan sebesar 1.73%, dengan persentase kenaikan sebesar 
104.2%.Dari bulan Juli ke bulan Agustus mengalami kenaikan sebesar 
0.5%, dengan persentase kenaikan sebesar 14.7%.Dari bulan Agustus ke 
bulan September mengalami penurunan sebesar 2.21%, dengan persentase 
penurunan sebesar 56.8%.Dari bulan September ke bulan Oktober 
mengalami kenaikan sebesar 3.8%, dengan persentase kenaikan sebesar 
105.9%.Dari bulan Oktober ke bulan November mengalami penurunan 
sebesar 1.9%, dengan persentase penurunan sebesar 37.3%.Dari bulan 
November ke bulan Desember mengalami penurunan sebesar 2.21%, 
dengan persentase penurunan sebesar 37.7%. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 
persentase kenaikan paling tinggi Return on Asset (ROA) adalah terjadi 
pada bulan September ke bulan Oktober sebesar 105.9% dan persentase 
kenaikan terendah adalah dari bulan Juli ke bulan Agustus sebesar 14.7%. 
Sedangkan persentase penurunan paling tinggi terjadi pada bulan Agustus 





adalah dari bulan Oktober ke bulan November sebesar 37.3%, dengan rata-
rata persentaseReturn on Asset (ROA)  pada tahun 2013 sebesar 0.029492. 
Untuk melihat  lebih sederhana lagi jumlahReturn on Asset dapat 






Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa Return on Asset  mengalami 
kenaikan dari tahun 2011 sampai 2012. Hal tersebut dapat dilihat dari tahun 
2011Return on Assetsebesar 31.51%, pada tahun 2012Return on Asset yang 
diterima sebesar 31.61% sedangkan pada tahun 2013 mengalami kenaikan  
yang diperoleh sebesar 35.39%. Return on Asset (ROA) secara syariah dapat 


















3. Uji Statistik Deskriptif 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian dengan 
mengolah data sekunder yang diperoleh dari Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
dari penelitian tersebut peneliti menggunakan sampel selama 36 bulan yaitu 
berupa data Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Return on Asset (ROA), 
untuk memperoleh nilai rata-ratadan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.3 












ROA 36 2.37 3.98 3.1125 .37315 .139 
FDR 36 3.14 4.89 4.0222 .42131 .178 
Valid N 
(listwise) 
36      
 
Sumber : hasil output SPSS. Versi 22.0 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rataReturn on 
Asset(ROA) adalah 3.1125 dan Financing to Deposit Ratio (FDR)  adalah 
4,0222. Nilai minimum Return on Asset adalah 2.37 dan Financing to 
Deposit Ratio 3.14. Nilai maksimum Return on Asset  adalah 3,98 
danFinancing to Deposit Ratio4,89.Standar deviasi Return on Asset0,37315 
dan Financing to Deposit Ratio (FDR)  adalah 0,42131, dan jumlah variabel 








C. Hasil analisis 
1. Uji hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R square)  
R square  (r
2
) atau kuadrat dari r, yaitu menunjukkan nilai 
koefisien determinasinya. Angka ini akan diubah ke dalam bentuk 
persen, yang artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.4 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .188 .164 .34122 
a. Predictors: (Constant), FDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : hasil output SPSS. Versi 22.0 
 
Dari tampilan output SPSS model summary besarnya nilai R adalah 
0,433 menunjukkan bahwa ada hubungan antara FDR dan ROA. R 
squereadalah 0,188. Hal ini berarti 18,8% peningkatan ROA dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yaitu FDR. Sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi. Sedangkan standarterror of estimate sebesar 0,34122, semakin kecil 
standarterror of estimate akan membuat model regresi semakin tepat dalam 







b. Uji normalitas dan uji linearitas 
1. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. 
 
Sumber : hasil output SPSS. Versi 22.0 
 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa butir-butir titik mengikuti garis 
diagonal, dan tidak menjauh dari garis diagonal. Hal ini menunjukkan 
bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Pengujian 
linearitas melalui  SPSS dengan menggunakan test for linearity dengan 
taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

































3.613 26 .139 3.213 
.04
5 
Within Groups .346 8 .043   
Total 4.873 35    
Sumber : hasil output SPSS. Versi 22.0 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa taraf signifikansi 
linearityadalah sebesar 0,045< 0,05 dengan demikian, hubungan antara 
variabel FDR terhadap ROA dikatakan linear. 
c. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Untuk 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
1.569 .554  2.834 .008 





a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : hasil output SPSS. Versi 22.0 
 
Dan untuk melihat kesignifikanan hubungan antara variabel dapat 
dilihat pada tabel diatas dengan hasil uji t = 2,803. Harga uji t tersebut diuji 
pada taraf signifikan 5% dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 
Ketentuannya apabila thitung>ttabel maka ada pengaruh signifikan antar 
variabel, tetapi jika thitung<ttabel maka tidak ada pengaruh yang signifikan 
antar variabel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa thitung>ttabel atau 
2,803> 1,691 sehingga terdapat pengaruh signifikan antara Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA)  di PT. Bank 
Muamalat Indonsia, Tbk. Dwi Rahayu Sulistianingrum mengatakan bahwa 
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) dan dalam penelitian ini juga terdapat 
pengaruh antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return on 
Asset (ROA). 
2. Analisis regresi sederhana 
Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel independen FDR(X) terhadap  variabel dependen ROA (Y) di Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk. 
Tabel 4.7 

















1.569 .554  2.834 .008 
FDR .384 .137 .433 2.803 .008 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : hasil output SPSS. Versi 22.0 
 
Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada tabel di 
atas. Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah : 
Y = a + bX 
Y = 1.569 + 0.384X  
Dari persamaan regresi itu dapat diartikan bahwa: 
a. Konstanta sebesar 1.569 atau 156.9%, menunjukkan jikaFDR (X) 
nilainya 1% maka ROA (Y) sebesar  1.569 atau 156.9%. 
b. Koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio(X) sebesar 0.384 
atau 38.4%artinya jika FDRmengalami kenaikan 1%, maka ROA  (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,384 atau 38.4%. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Secara teori yang dibahas dalam penelitian ini, Financing to Deposit 
Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengendalikan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya yaitu dengan cara membandingkan jumlah pembiayaan yang 
disalurkan Dana Pihak Ketiga (DPK) oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga 
(DPK). Semakin tinggi Dana Pihak Ketiga yang disalurkan dengan 





semakin meningkat, sehingga Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
positif terhadap Return on Asset (ROA).  
Tingginya Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah ini tidak 
terlepas dari karakteristik utama Bank Syariah yang senantiasa mengaitkan 
kegiatan perbankan dengan aktivitas sector riil, hal ini didasari pada prinsip-
prinsip perbankan syariah yang dalam kegiatan operasinalnya tidak 
dibenarkan melakukan pembiayaan (investasi) pada jenis usaha yang dapat 
menimbulkan kemudharatan, seperti melakukan masyir, gharar, riba dan 
bathil serta ikhtikar (spekulasi). 
Peningkatan Return on Asset (ROA) juga salah satunya berasal dari 
sumber dana. Sumber dana yang dimiliki perbankan syariah berasal dari 
modal inti dan dari Dana Pihak Ketiga (DPK). Dpk adalah modal yang paling 
banyak dihimpun oleh bank dari masyarakat yang berupa tabungan 
Mudhrabah, Giro Wadiah dan Deposito Mudharabah.DPK yang terkumpul 
kemudian akan disalurkan dalam bentuk pembiayaan, dari pembiayaan 
tersebut bank akan mendapatkan keuntungan dimana keuntungan akan 
menambah Return on Asset (ROA). 
Berdasarkan temuan yang telah peneliti temukan dalam penelitian ini 
dapat dinyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki 
hubungan terhadap Return on Asset (ROA) di PT. Bank Muamalat Indonesia, 






Berdasarkan tabel 4.4  diperoleh angka R
2
(R Square) sebesar 0,188 
atau (18,8%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen (Financing to Deposit Ratio) terhadap variabel dependen 
(Return on Asset) sebesar 18,8%. Sedangkan sisanyadipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 
ini. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan rumus  Y= ɑ  + 
bX maka Y= 1.569 + 0.384X. Nilai konstanta sebesar 1.569 menyatakan 
bahwa jika FDR (X) nilainya adalah 0, maka ROA (Y) adalah sebesar 1.569. 
Koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio (X) sebesar 
0.384 artinya jika FDR  mengalami kenaikan 1%, maka ROA  (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,384. 
Hasil analisis data menunjukkan uji t variabelFinancing to Deposit 
Ratio (X) ditemukan nilai thitung sebesar 2.803 dengan nilai signifikansi 
0,008< 0,05 sedangkan nilai ttabel sebesar 1.691. Hal ini berarti nilai thitung > 
ttabel yaitu 2.803>1.691. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel Financing to Deposit Ratio dengan Return on Asset di PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian saudari Sari Wulan Batubara 
yang  menyatakan bahwa: “Financing to Deposit Ratio mempunyai hubungan 
yang positif dan signifikan terhadap Return on Asset.Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa angka R
2





sama dengan 22,3%. Artinya bahwa variabel ROA dapat dijelaskan oleh FDR 
dan NPF terhadap ROA adalah sebesar 22,3%. Sedangkan hasil analisis dari 
uji t menunjukkan bahawa variabel FDR memiliki thitung>ttabel =2,75>1,697, 
maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antar variabel FDR 
terhadap ROA. Variabel NPF memiliki thitung<ttabel=0,023<1,697, maka Ho 
diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel NPF 
terhadap variabel ROA. Sedangkan hasil penelitian penulis menunjukkan 
bahawa nilai ttabel>dari nilai thitung yaitu 2,803> 1,691 sehingga terdapat 
pengaruh antara FDR terhadap ROA dan nilai R sebesar 0.433 atau 43.3% 
hubungan antara FDR dan ROA dan nialai R
2
 sebesar 0.188 atau 18.8% 

















Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil uji t peneliti adalah sebesar2,803. Harga uji t tersebut 
diuji pada taraf signifikan 5% dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 
Ketentuannya apabila thitung>ttabel maka ada pengaruh signifikan antar 
variabel, tetapi jika thitung<ttabel maka tidak ada pengaruh yang signifikan antar 
variabel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa thitung>ttabel atau 2,803> 
1,691 sehingga terdapat pengaruh signifikan antara Financing to Deposit 
Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA)  di PT. Bank Muamalat 
Indonsia, Tbk. Dan memiliki hubungan sebesar 0.433 atau 43.3%, hal ini 
dapat dibuktikan dengan tabel korelasi R menunjukkan nilai R sebesar 0.433 
dan  diperoleh angka R
2 
(R Square) sebesar 0,188 atau (18,8%). Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
(Financing to Deposit Ratio) terhadap variabel dependen (Return on Asset) 
sebesar 18,8%. Sedangkan sisanyadipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
B. Saran-saran 
Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan 
perluasan sampel dalam penelitian selanjutnya, mengingat sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini masih terbatas. Serta memperhatikan variabel-
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variabel lain karena masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi 
ROA. 
Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat 
memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Serta dapat 
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 PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN  
Per 31 Januari 2011 dan 31 2012  
 
NO  POS-POS  2011  2012  
I  PERMODALAN  
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana  12,95%  12,26%  
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar  12,75%  12,22%  
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal  19,54%  19,05%  
II  AKTIVA PRODUKTIF  
a. Aktiva Produktif Bermasalah  1,80%  1,88%  
b. 1. NPF Gross  2,17%  2,53%  
2. NPF Net  1,84%  1,41%  
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif  1,26%  1,65%  
d. Pemenuhan PPAP  111,58%  104,34%  
III  RENTABILITAS  
a. ROA  1,01%  1,20%  
b. ROE  41,69%  38,57%  
c. NIM  4,57%  4,61%  
d. BOPO  82,67%  84,40%  
IV  LIKUIDITAS  
a. FDR  56,54%  84,43%  
b. Quick Ratio  15,17%  15,45%  
c. SIMA Terhadap DPK  0,26%  0,71%  
d. Deposan Inti Terhadap DPK  31,51%  38,85%  
V  KEPATUHAN  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
2. GWM Rupiah  5,10%  5,10%  
3. PDN  12,53%  12,16%  
   
 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN  
Per 31 Januari 2013 dan 31 Januari 2012  
NO  POS-POS  2013  2012  
I  PERMODALAN  
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana  13,95%  12,26%  
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar  12,75%  12,22%  
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal  19,66%  19,05%  
II  AKTIVA 
PRODUKTIF  
a. Aktiva Produktif Bermasalah  1,90%  1,88%  
b. 1. NPF Gross  3,17%  2,53%  
2. NPF Net  1,54%  1,41%  
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif  1,32%  1,65%  
d. Pemenuhan PPAP  101,98
%  
104,34%  
III  RENTABILITAS  
a. ROA  3,32%  1,20%  
b. ROE  51,69%  38,57%  
c. NIM  3,57%  4,61%  
d. BOPO  83,77%  84,40%  
IV  LIKUIDITAS  
a. FDR  96,85%  84,43%  
b. Quick Ratio  16,17%  15,45%  
c. SIMA Terhadap DPK  0,27%  0,71%  
d. Deposan Inti Terhadap DPK  41,51%  38,85%  
V  KEPATUHAN  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
2. GWM Rupiah  5,10%  5,10%  
3. PDN  2,53%  12,16%  
   
 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 28 Februari 2011 dan 2012 
NO POS-POS 2011 2012 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 10,12% 11,22% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 10,03% 11,16% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 23,98% 19,61% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 4,30% 3,13% 
b. 1. NPF Gross 4,72% 3,95% 
2. NPF Net 3,93% 3,23% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,84% 1,49% 
d. Pemenuhan PPAP 107,40% 95,86% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,06% 1,99% 
b. ROE 19,63% 28,74% 
c. NIM 6,32% 6,69% 
d. BOPO 90,52% 86,33% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 87,92% 88,63% 
b. Quick Ratio 23,48% 36,01% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,04% 0,15% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 34,94% 38,43% 
V KEPATUHAN 
1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1.b. Persentasi Pelampuan BMPK 
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,22% 5,35% 
3. PDN 8,55% 5,05% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 28 Februari 2013 dan 2012 
NO POS-POS 2013 2012 
Bank Konsolidasi 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 12,05% 11,22% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 12,01% 11,16% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 21,93% 19,61% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 1,82% 3,13% 
b. 1. NPF Gross 2,60%  3,95% 
2. NPF Net 1,78% 3,23% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,39% 1,49% 
d. Pemenuhan PPAP 100,13% 95,86% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 3,81% 1,99% 
b. ROE 20,79% 28,74% 
c. NIM 5,01% 6,69% 
d. BOPO 85,52% 86,33% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 96,51% 94,15% 
b. Quick Ratio 13,96% 36,01% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,17%  0,15% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 30,18% 38,43% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,13% 5,35% 
3. PDN 2,60%5,05% 
 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Per 31 Maret 2013 dan 31 Maret 2012 
NO POS-POS 2013 2012 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 12,08% 12,12% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 12,02% 12,06% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 18,68% 22,19% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 1,60% 2,25% 
b. 1. NPF Gross 2,02% 2,83% 
2. NPF Net 1,76% 3,23% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,12% 1,54% 
d. Pemenuhan PPAP 113,38% 104,06% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,72% 1,51% 
b. ROE 41,77% 25,73% 
c. NIM 4,61% 4,40% 
d. BOPO 82,07% 85,66% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 102,02% 97,08% 
b. Quick Ratio 14,30% 16,82% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,09% 0,15% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 38,48% 35,56% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,10% 5,10% 
3. PDN 4,52% 3,95% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 31 Maret 2012 dan 2011 
NO POS-POS BANK KONSOLIDASI 
2012 2011 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 12,13% 12,42% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 12,07% 12,29% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 22,16% 17,89% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 2,25% 4,12% 
b. 1. NPF Gross 2,83% 4,71% 
2. NPF Net 1,97% 3,99% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,54% 1,60% 
d. Pemenuhan PPAP 104,06% 103,86% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,51% 1,38% 
b. ROE 26,03% 21,93% 
c. NIM 4,40% 4,88% 
d. BOPO 85,66% 84,72% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 97,08% 95,82% 
b. Quick Ratio 16,82% 18,80% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,15% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 35,56% 30,52% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1 b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,10% 5,21% 
3. PDN 3,95% 8,43% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 30 April 2011 dan 2012 
NO POS-POS BANK KONSOLIDASI 
2012 2011 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 14,55% 11,64% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 14,54% 11,57% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 17,84% 19,50% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 2,23% 3,84% 
b. 1. NPF Gross 2,73% 4,32% 
2. NPF Net 1,94% 3,57% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,52% 1,63% 
d. Pemenuhan PPAP 102,74% 100,04% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 4,15% 3,81% 
b. ROE 27,72% 21,79% 
c. NIM 4,11% 5,22% 
d. BOPO 84,56% 85,16% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 102,25% 91,64% 
b. Quick Ratio 15,97% 14,81% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,33% 0,08% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 31,19% 32,30% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,10% 5,21% 
3. PDN 0,78% 5,22% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 31 Mei 2011 dan 2012 
NO POS-POS 2011 2012 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 13,32% 11,15% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 13,26% 11,10% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 17,45% 23,29% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 3,47% 3,62% 
b. 1. NPF Gross 4,32% 4,73% 
2. NPF Net 3,51% 4,10% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,50% 1,38% 
d. Pemenuhan PPAP 113,36% 108,32% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 4,9% 3,61% 
b. ROE 17,78% 8,03% 
c. NIM 5,24% 5,15% 
d. BOPO 87,38% 95,50% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 94,51% 93,71% 
b. Quick Ratio 23,48% 33,94% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,14% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 29,74% 37,40% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
a. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
a. 2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1. b. Persentasi Pelampuan BMPK 
b. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
b. 2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,21% 5,25% 








 PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN  
Per 30 Juni 2013 dan 30 Juni 2012  
NO  POS-POS  2013  2012  
 
 
 I  PERMODALAN  
a. CAR dengan memperhitungkan risiko 
penyaluran dana  
12,52%  14,51%  
b. CAR dengan memperhitungkan risiko 
pasar  
12,41%  14,49%  
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal  18,57%  17,84%  
II  AKTIVA PRODUKTIF  
a. Aktiva Produktif Bermasalah  1,85%  2,23%  
b. 1. NPF Gross  2,28%  2,73%  
2. NPF Net  1,86%  1,94%  
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif  0,32%  1,52%  
d. Pemenuhan PPAP  109,67%  102,74%  
III  RENTABILITAS  
a. ROA  1,69%  1,61%  
b. ROE  42,32%  27,72%  
c. NIM  4,60%  4,11%  
d. BOPO  82,37%  84,56%  
IV  LIKUIDITAS  
a. FDR  106,50%  99,85%  
b. Quick Ratio  14,75%  15,97%  
c. SIMA Terhadap DPK  0,07%  0,33%  
d. Deposan Inti Terhadap DPK  33,79%  31,19%  
V  KEPATUHAN  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
2. GWM Rupiah  5,10%  5,10%  
3. PDN  6,79%  0,78%  
 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 30 Juni 2011 dan 2010 
NO POS-POS 2011 2010 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 11,64% 10,12% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 11,57% 10,03% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 19,50% 23,98% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 3,84% 4,30% 
b. 1. NPF Gross 4,32% 4,72% 
2. NPF Net 3,57% 3,93% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,63% 1,84% 
d. Pemenuhan PPAP 100,04% 107,40% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,74% 1,07% 
b. ROE 21,79% 19,63% 
c. NIM 5,22% 6,32% 
d. BOPO 85,16% 90,52% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 95,71% 103,71% 
b. Quick Ratio 14,81% 23,48% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,08% 0,04% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 32,30% 34,94% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,21% 5,22% 
3. PDN 5,22% 8,55% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 31 Juli  2011 dan 2012 
NO POS-POS 2011 2012 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 10,52% 12,29% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 10,48% 12,10% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 23,57% 14,94% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 5,78% 5,63% 
b. 1. NPF Gross 6,59% 6,41% 
2. NPF Net 5,83% 5,82% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,69% 1,48% 
d. Pemenuhan PPAP 102,95% 111,28% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 6,66% 3,44% 
b. ROE 26,86% 42,13% 
c. NIM 6,39% 6,75% 
d. BOPO 87,58% 78,10% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 94,61% 94,53% 
b. Quick Ratio 25,25% 46,78% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,00% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 34,37% 32,65% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
a. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
a. 2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
b. Persentase Pelampauan BMPK 
b. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
b. 2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,25% 6,77% 
3. PDN 3,10% 12,37% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 31 Agustus 2011 dan 2012 
NO POS-POS 2011 2012 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 12,42% 10,52% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 12,29% 10,48% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 17,89% 23,57% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 4,12% 5,78% 
b. 1. NPF Gross 4,71% 6,59% 
2. NPF Net 3,99% 5,83% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,60% 1,69% 
d. Pemenuhan PPAP 103,86% 102,95% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,95% 2,92% 
b. ROE 21,93% 26,86% 
c. NIM 4,88% 6,39% 
d. BOPO 84,72% 87,58% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 54,22% 94,46% 
b. Quick Ratio 18,80% 25,25% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,00% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 30,52% 34,37% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
b. Persentasi Pelampauan BMP 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,21% 5,25% 
3. PDN 8,43% 3,10% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN  
Per 30 September 2013 dan 30 September 2012  
NO  POS-POS  2013  2012  
I  PERMODALAN  
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana  12,95%  13,26%  
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar  12,75%  13,22%  
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal  19,54%  19,00%  
II  AKTIVA 
PRODUKTIF  
a. Aktiva Produktif 
Bermasalah  
1,80%  1,81%  
b. 1. NPF Gross  2,17%  2,21%  
2. NPF Net  1,84%  1,61%  
c. PPAP Terhadap Aktiva 
Produktif  
1,26%  1,35%  
d. Pemenuhan PPAP  111,58%  103,34
%  
III  RENTABILITAS  
a. ROA  1,68%  1,62%  
b. ROE  41,69%  28,57%  
c. NIM  4,57%  4,51%  
d. BOPO  82,67%  84,00%  
IV  LIKUIDITAS  
a. FDR  103,40%  99,96%  
b. Quick Ratio  15,17%  15,54%  
c. SIMA Terhadap DPK  0,26%  0,51%  
d. Deposan Inti Terhadap 
DPK  
31,51%  28,95%  
V  KEPATUHAN  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
2. GWM Rupiah  5,10%  5,10%  
3. PDN  12,53%  2,16%  
 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 30 September 2012 dan 2011 
NO POS-POS 2012 2011 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 13,28% 12,59% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 13,24% 12,36% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 19,00% 19,66% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 1,81% 3,89% 
b. 1. NPF Gross 2,21% 4,53% 
2. NPF Net 1,61% 3,71% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,35% 1,67% 
d. Pemenuhan PPAP 103,34% 102,91% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,62% 1,55% 
b. ROE 28,57% 20,02% 
c. NIM 4,51% 6,09% 
d. BOPO 84,00% 86,54% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 99,96% 92,45% 
b. Quick Ratio 15,54% 13,96% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,51% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 28,95% 32,30% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0.00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0.00% 
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0.00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0.00% 
2. GWM Rupiah 5,10% 5,10% 
3. PDN 2,16% 14,28% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 31 Oktober 2011 dan 2012 
NO POS-POS 2011 2012 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 14,62% 10,85% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 14,53% 10,82% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 16,11% 20,59% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 3,53% 7,80% 
b. 1. NPF Gross 4,20% 8,86% 
2. NPF Net 3,36% 7,32% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,72% 2,23% 
d. Pemenuhan PPAP  110,15% 100,00% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,53% 4,22% 
b. ROE 11,54% 8,19% 
c. NIM 6,44% 6,09% 
d. BOPO 89,33% 95,71%  
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 92,02% 94,67% 
b. Quick Ratio 23,28% 25,82% 
c. SIMA Terhadap DPK 1,58% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 31,14% 36,58% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
a. 1. Pihak Terkait 0.00% 0.00% 
a. 2. Pihak Tidak Terkait 0.00% 0.00% 
b. Persentasi Pelampauan BMP 
b. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
b. 2. Pihak Tidak Terkait 0.00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,21% 5,24% 
3. PDN 3,83% 3,29% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 30 November 2012 dan 2011 
NO POS-POS 2012 2011 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 13,28% 12,59% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 13,24% 12,36% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 19,00% 19,66% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 1,81% 3,89% 
b. 1. NPF Gross 2,21% 4,53% 
2. NPF Net 1,61% 3,71% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,35% 1,67% 
d. Pemenuhan PPAP 103,34% 102,91% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 4,11% 3,12% 
b. ROE 28,57% 20,02% 
c. NIM 4,51% 6,09% 
d. BOPO 84,00% 86,54% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 95,26% 50,14% 
b. Quick Ratio 15,54% 13,96% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,51% 0,00% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 28,95% 32,30% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0.00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0.00% 
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0.00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0.00% 
2. GWM Rupiah 5,10% 5,10% 
3. PDN 2,16% 14,28% 
 
 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 30 November 2012 dan 2013 
NO POS-POS 2012 2013 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 13,28% 11,22% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 13,24% 11,16% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 19,00% 19,61% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 1,81% 3,13% 
b. 1. NPF Gross 2,21% 3,95% 
2. NPF Net 1,61% 3,23% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,35% 1,49% 
d. Pemenuhan PPAP 103,34% 95,86% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 4,11% 3,58% 
b. ROE 28,57% 28,74% 
c. NIM 4,51% 6,69% 
d. BOPO 84,00% 86,33% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 95,26% 101,65% 
b. Quick Ratio 15,54% 36,01% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,51% 0,15% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 28,95% 38,43% 
V KEPATUHAN 
1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1.b. Persentasi Pelampuan BMPK 
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,10% 5,35% 
3. PDN 2,16% 5,05% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN 
Tanggal 31 Desember 2011 dan 2012 
NO POS-POS 2011 2012 
Bank Konsolidasi 
I PERMODALAN 
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 12,05% 13,32% 
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 12,01% 13,26% 
c. Aktiva Tetap Terhadap Modal 21,93% 17,45% 
II AKTIVA PRODUKTIF 
a. Aktiva Produktif Bermasalah 1,82% 3,47% 
b. 1. NPF Gross 2,60% 4,32% 
2. NPF Net 1,78% 3,51% 
c. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1,39% 1,50% 
d. Pemenuhan PPAP 100,13% 113,36% 
III RENTABILITAS 
a. ROA 1,52% 1,54% 
b. ROE 20,79% 17,78% 
c. NIM 5,01% 5,24% 
d. BOPO 85,52% 87,38% 
IV LIKUIDITAS 
a. FDR 85,11% 94,15% 
b. Quick Ratio 13,96% 23,48% 
c. SIMA Terhadap DPK 0,17% 0,14% 
d. Deposan Inti Terhadap DPK 30,18% 29,74% 
V KEPATUHAN 
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
1. b. Persentasi Pelampauan BMPK 
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 
2. GWM Rupiah 5,13% 5,20% 
3. PDN 2,60% 2,33% 
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN  
Per 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012  
NO  POS-POS  2013  2012  
 
I  PERMODALAN  
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana  17,55%  11,70%  
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar  17,27%  11,57%  
c. Aset Tetap Terhadap Modal  20,93%  19,55%  
II  ASET PRODUKTIF  
a. Aset Produktif Bermasalah  1,07%  1,61%  
b. 1. NPF Gross  1,35%  2,09%  
2. NPF Net  0,78%  1,81%  
c. PPAP Terhadap Aset Produktif  1,36%  1,09%  
d. Pemenuhan PPAP  126.52%  109,67%  
III  RENTABILITAS  
a. ROA  1,37%  1,54%  
b. ROE  32,87%  29,16%  
c. NIM  4,64%  4,64%  
d. BOPO  85,12%  84,48%  
IV  LIKUIDITAS  
a. FDR  99,99%  94,15%  
b. Quick Ratio  16,66%  14,30%  
c. SIMA Terhadap DPK  0,72%  0,00%  
d. Deposan Inti Terhadap DPK  28,98%  34,74%  
V  KEPATUHAN  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
1. b. Persentase Pelampauan BMPK  
1. Pihak Terkait  0,00%  0,00%  
2. Pihak Tidak Terkait  0,00%  0,00%  
2. GWM Rupiah  5,10%  5,12%  








  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*SDRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ROA 3.1128 .37295 36 
FDR 4.0216 .42063 36 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
ROA 36 2.37 3.98 3.1125 .37315 .139 
FDR 36 3.14 4.89 4.0222 .42131 .178 
Valid N (listwise) 36      
 
Correlations 
 ROA FDR 
Pearson Correlation ROA 1.000 .435 
FDR .435 1.000 
Sig. (1-tailed) ROA . .004 
FDR .004 . 
N ROA 36 36 













 . Enter 
a. Dependent Variable: ROA 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .188 .164 .34122 
a. Predictors: (Constant), FDR 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .920 1 .920 7.923 .008
b
 
Residual 3.948 34 .116   
Total 4.868 35    
a. Dependent Variable: ROA 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.569 .554  2.834 .008 
FDR .384 .137 .433 2.803 .008 





Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) FDR 
1 1 1.995 1.000 .00 .00 
2 .005 19.444 1.00 1.00 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.7730 3.4469 3.1128 .16213 36 
Std. Predicted Value -2.096 2.061 .000 1.000 36 
Standard Error of 
Predicted Value 
.057 .133 .076 .026 36 
Adjusted Predicted Value 2.7680 3.5182 3.1162 .16412 36 
Residual -.69897 .83090 .00000 .33586 36 
Std. Residual -2.051 2.438 .000 .986 36 
Stud. Residual -2.081 2.475 -.005 1.010 36 
Deleted Residual -.71932 .85579 -.00341 .35269 36 
Stud. Deleted Residual -2.194 2.692 -.004 1.036 36 
Mahal. Distance .005 4.391 .972 1.481 36 
Cook's Distance .001 .148 .025 .036 36 
Centered Leverage Value .000 .125 .028 .042 36 












(Combined) 4.527 27 .168 3.877 .026 
Linearity .915 1 .915 21.153 .002 
Deviation from Linearity 3.613 26 .139 3.213 .045 
Within Groups .346 8 .043   
Total 4.873 35    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
